BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Proses pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu negara akan membawa pengaruh serta perubahan yang sangat besar dalam berbagai bidang usaha. Hal ini ditandai dengan tumbuhnya perkembangan pembangunan proyek-proyek besar guna memperoleh alternatif jawaban dari kebutuhan-kebutuhan manusia yang makin kompleks.

Pembangunan proyek-proyek besar tersebut selain dapat memenuhi dan menunjang kebutuhan-kebutuhan manusia juga akan menimbulkan permasalahan-permasalahan yang beraneka ragam, baik yang berkaitan dengan aspek finansial maupun non finansial. Perusahaan harus dapat menyesuaikan dan mengantisipasi keadaan tersebut untuk dapat mempertahankan kegiatan usahanya maupun untuk mencapai tujuan yang ditetapkan manajemen, maka perusahaan perlu membuat suatu kebijakan-kebijakan yang tepat sehingga tujuan yang telah ditetapkan akan tercapai.

Dalam membuat suatu kebijakan-kebijakan, baik organisasi yang berorientasi pada laba (profit-oriented organization) maupun yang tidak berorientasi pada laba (non-profit oriented organization), akuntansi memiliki peranan yang sangat penting karena akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan pelaporan serta penganalisisan hasilnya. Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting yang digunakan oleh para pengelola organisasi dalam pengambilan kebijakan ekonomi. Laporan keuangan umumnya terdiri dari neraca (balance sheet) dan laporan rugi laba (income statement) dan biasanya dilengkapi dengan laporan perubahan modal. Neraca (balance sheet) adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu sedangkan laporan rugi laba (income statement) adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja) selama periode tertentu. Antara neraca dan laporan rugi laba sering dihubungkan dengan satu laporan yang disebut laporan perubahan modal (laba ditahan) yang memberikan informasi mengenai perubahan modal (laba ditahan) selama periode tertentu.

Informasi yang disajikan tidak hanya berhenti sampai pelaporan saja, melainkan termasuk juga proses penganalisisan laporan keuangan. Laporan keuangan bersifat historis yang hanya menyajikan informasi tentang apa yang telah terjadi, sehingga timbul kesenjangan kebutuhan informasi. Oleh karena itu analisis laporan keuangan digunakan untuk membantu mengatasi kesenjangan tersebut dengan cara mengolah kembali laporan keuangan, sehingga dapat membantu para pengambil kebijakan melakukan prediksi-prediksi.

Untuk melakukan prediksi-prediksi di masa yang akan datang, analisis laporan keuangan berperan sangat penting. Hasil analisis laporan keuangan akan mampu membantu menginterpretasikan berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di masa yang akan datang dengan menerapkan metode dan teknik analisis laporan keuangan.

Metode dan teknik analisis laporan keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi, yaitu metode analisis horizontal (dinamis) dan metode analisis vertikal (statis). Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode) sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis perbandingan, analisis trend (index), analisis sumber dan penggunaan dana, analisis perubahan laba kotor. Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis persentase perkomponen (Common-Size), analisis ratio, dan analisis impas.

Analisis ratio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak dipakai di dalam praktek. Dalam menggunakan teknik analisis ratio, yang perlu ditekankan adalah arti dan kegunaan dari masing-masing angka ratio tersebut. Agar diperoleh hasil yang optimal, maka analisis terhadap laporan keuangan harus mempunyai fokus yang jelas. Secara umum, yang berarti diharapkan dapat memenuhi kebutuhan umum para pemakai laporan keuangan, analisis laporan keuangan harus difokuskan pada lima area analisis, yaitu untuk menilai likuiditas, struktur modal, return on investment, pemanfaatan aktiva dan kinerja operasi. 

Analisis laporan keuangan akan menghasilkan dua informasi penting, yaitu informasi mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. Informasi yang diperoleh dari hasil analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan tersebut akan menjadi bahan pertimbangan (masukan) bagi para pemakai laporan keuangan (baik intern maupun ekstern) dalam pengambilan kebijakan ekonomi yang menyangkut perusahaan peserta tender yang akan dianalisis laporan keuangannya. 

Perusahaan peserta tender yang akan dianalisis laporan keuangannya  adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang Explosives Manufacture Service, Minning Service, Minning Engineering Contractor, Minning Contractor dan General Contractor. Adapun perusahaan yang mengikuti tender diantaranya PT. Multitama Nitro Kimia, PT. Armindo, PT. Tridaya Esta, CV. Bukit Intan, CV. Hari Rukun dan CV. Panghegar. Keenam perusahaan tersebut akan dianalisis laporan keuangannya dan dievaluasi berdasarkan prosedur-prosedur dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh PT. Sepakat Sejahtera Utama sebagai panitia pelaksanaan tender.  

Dalam pelaksanaan tender perlu adanya kriteria-kriteria diantaranya adalah unsur administrasi, unsur teknis dan unsur keuangan untuk menentukan perusahaan yang akan memenangkan tender. Unsur administrasi mencakup kelengkapan surat-surat penawaran dan surat-surat identitas perusahaan serta memiliki surat jaminan penawaran yang besarnya sesuai dengan harga penawaran. Unsur teknis meliputi unsur organisasi, unsur tenaga ahli, unsur pengalaman perusahaan, unsur metode pelaksanaan, unsur tata cara pelaksanaan, unsur kewajaran harga penawaran, unsur kelengkapan item pekerjaan dan unsur peralatan. Dan untuk unsur keuangan mencakup unsur laporan keuangan (neraca) perusahaan terakhir, unsur likuiditas, unsur solvabilitas dan unsur modal kerja.

Unsur keuangan yang mencakup laporan keuangan dan analisis laporan keuangan mampu mendominasi dan menentukan perusahaan mana yang layak atau mampu mengerjakan pekerjaan yang ditenderkan dibandingkan dengan unsur teknis dan unsur administrasi organisasi. Berdasarkan hal tersebut maka analisis laporan keuangan memegang peranan penting sebab dengan analisis  laporan keuangan kita dapat menilai posisi keuangan suatu perusahaan yang mengikuti tender dan mengevaluasi dalam penentuan pemenang tender.

Dari uraian tersebut diatas, jelaslah bahwa analisis laporan keuangan sangat berperan dan bermanfaat dalam menentukan pemenang tender. Hal ini pula yang menjadi latar belakang bagi penulis untuk melakukan penelitian, membahas, mengkaji dan menyajikan skripsi yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Salah Satu Alat Evaluasi Dalam Penentuan Pemenang Tender”.

1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis laporan keuangan perusahaan peserta tender pada PT. Sepakat Sejahtera Utama.

2. Bagaimana penentuan pemenang tender yang dilaksanakan pada PT. Sepakat Sejahtera Utama.

3. Bagaimana analisis laporan keuangan sebagai salah satu alat evaluasi dalam penentuan pemenang tender pada PT. Sepakat Sejahtera Utama.

Laporan Keuangan yang penulis teliti dan dianalisis dalam penentuan pemenang tender ini adalah neraca. Hal ini dikarenakan laporan keuangan yang diminta adalah neraca perusahaan terakhir sedangkan laporan keuangan yang lain tidak dianalisis. 

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai pentingnya analisis laporan keuangan sebagai salah satu alat evaluasi dalam penentuan pemenang tender, yang untuk selanjutnya data tersebut akan diolah dan dianalisis.


Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1.
Untuk mengetahui analisis laporan keuangan perusahaan peserta tender pada    PT. Sepakat Sejahtera Utama.

2. Untuk mengetahui penentuan pemenang tender yang dilaksanakan pada            PT. Sepakat Sejahtera Utama.

3. Untuk mengetahui analisis laporan keuangan sebagai salah satu alat evaluasi dalam penentuan pemenang tender pada PT. Sepakat Sejahtera Utama.

1.4
Kegunaan Penelitian

1. Bagi Penulis

Dengan diadakannya penelitian ini sangat berguna bagi penulis untuk mengembangkan wawasan berpikir serta untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang akuntansi khususnya mengenai pentingnya analisis laporan keuangan sebagai salah satu alat evaluasi dalam penentuan pemenang tender.

2. Bagi Perusahaan

Kegunaan bagi perusahaan adalah dapat menjadi bahan masukan guna melangkah lebih maju lagi serta sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi analisis laporan keuangan dalam usahanya menentukan pemenang tender.

3. Bagi Pihak Lain

Berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang analisis laporan keuangan serta sebagai bahan perbandingan antara teori dengan praktek nyata di perusahaan.

1.5
Kerangka Pemikiran 

Perusahaan dalam menjalankan usahanya harus dapat menyesuaikan dan mengantisipasi keadaan yang sedang berkembang saat ini, baik aspek finansial maupun non finansial. Untuk dapat mempertahankan kegiatan usahanya maupun untuk mencapai tujuan yang ditetapkan manajemen, maka perusahaan perlu membuat suatu kebijakan-kebijakan yang tepat sehingga tujuan yang telah ditetapkan akan tercapai, termasuk dalam menentukan pemenang tender.

Dalam menentukan pemenang tender berdasarkan pada Skep Menhan RI  no. SKEP/420/VI/04 tahun 2004 perihal penentuan pemenang tender, yaitu:

“Penentuan pemenang tender adalah kegiatan untuk menetapkan penyedia barang/jasa yang akan ditunjuk untuk melaksanakan pekerjaan. Dalam menentukan pemenang tender perlu adanya kriteria-kriteria penentuan pemenang tender agar pelaksanaan penentuan pemenang tender dapat tercapai. Kriteria-kriteria penentuan pemenang tender mencakup unsur administrasi, unsur teknis dan unsur keuangan.“                            (2004;6-57)

Unsur administrasi mencakup kelengkapan surat-surat penawaran dan surat-surat identitas perusahaan serta memiliki surat jaminan penawaran yang besarnya sesuai dengan harga penawaran. Unsur teknis meliputi unsur organisasi, unsur tenaga ahli, unsur pengalaman perusahaan, unsur metode pelaksanaan, unsur tata cara pelaksanaan, unsur kewajaran harga penawaran, unsur kelengkapan item pekerjaan dan unsur peralatan. Dan untuk unsur keuangan mencakup unsur laporan keuangan (neraca) perusahaan terakhir, unsur likuiditas, unsur solvabilitas dan unsur modal kerja (working capital).

Unsur keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam penentuan pemenang tender dibandingkan dengan unsur administrasi dan unsur teknis. Unsur keuangan meliputi laporan keuangan (neraca) perusahaan terakhir dan analisis laporan keuangan (likuiditas, solvabilitas dan working capital).

Laporan keuangan umumnya terdiri dari neraca dan laporan rugi laba. Pengertian laporan keuangan menurut Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fess dalam bukunya “Pengantar Akuntansi” penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan yaitu:

“Laporan Keuangan adalah laporan akuntansi yang menghasilkan informasi bagi pemakai setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan. Laporan keuangan yang utama bagi perusahaan perorangan adalah Laporan Rugi Laba, laporan ekuitas pemilik, neraca dan laporan arus kas.”                     (2005;24)

Sesuai dengan karakteristik tersebut bahwa neraca merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari laporan keuangan. Neraca (balance sheet) merupakan suatu daftar aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik pada tanggal tertentu, biasanya pada akhir bulan atau akhir tahun. Neraca sangat diperlukan dalam menganalisis laporan keuangan.

Dalam menganalisis laporan keuangan, kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang dapat diprediksi. Hal ini dipertegas oleh pernyataan yang dikemukakan oleh Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi”, yaitu:

“Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.“                                                                                             (2005;56)

Analisis laporan keuangan yang digunakan dalam mengevaluasi penentuan pemenang tender adalah dengan menggunakan metode analisis vertikal (statis), yaitu menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Teknik analisisnya menggunakan analisis ratio. 

Analisis ratio mencakup unsur likuiditas suatu perusahaan yakni kemampuannya untuk memenuhi kewajiban lancar, unsur solvabilitas yakni kemampuan untuk membayar semua hutang lancar dan jangka panjang pada saat jatuh tempo dan unsur modal kerja yakni ratio perbandingan antara modal kerja bersih dengan harga penawaran. Ketiga unsur tersebut digunakan untuk menganalisis laporan keuangan sebagai salah satu alat evaluasi dalam penentuan pemenang tender.

Hasil analisis laporan keuangan dijadikan bahan evaluasi dalam penentuan pemenang tender dilihat dari perbandingan ratio-ratio keuangan peserta tender, penyajian laporan keuangan perusahaan Peserta Tender yang cukup sehat serta kewajaran yang sesuai dengan bidangnya dan pos-pos neraca yang disajikan perusahaan Peserta Tender yang lebih lengkap dan lebih jelas serta lebih mudah untuk dianalisis dan dapat dipakai sebagai pertimbangan dalam menentukan layak atau tidaknya perusahaan Peserta Tender untuk diberikan pekerjaan Jasa Pengeboran dan Peledakan. Apabila evaluasi hasil analisis laporan keuangan dalam tiap perusahaan Peserta Tender dinilai baik dan memenuhi persyaratan maka dapat ditentukan pemenang tender.

Penentuan pemenang tender merupakan variabel dependen (Y) yang dipengaruhi oleh variabel lain sedangkan analisis laporan keuangan adalah variabel independen (X) yang mempengaruhi variabel lain. Analisis laporan keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam mengevaluasi penentuan pemenang tender. 
Adapun kerangka pemikiran apabila digambarkan dalam bagan adalah sebagai berikut :


Tujuan Organisasi / Perusahaan



Laba



Barang Tambang



Proyek



Tender



Kriteria-kriteria Penentuan Pemenang Tender



        Unsur Administrasi                   Unsur Keuangan                      Unsur Teknis



Laporan Keuangan



Neraca Perusahaan Terakhir



Analisis Laporan Keuangan  (Variabel X)



                  Unsur Likuiditas             Unsur Solvabilitas           Unsur Modal Kerja



Evaluasi dalam penentuan pemenang tender



Penentuan Pemenang Tender   (Variabel Y)

Gambar 1. 1 Sistematika Kerangka Pemikiran

Maka berdasarkan kerangka pemikiran tersebut penulis menarik suatu kesimpulan sementara dari penelitian ini sebagai berikut “Bahwa analisis laporan keuangan merupakan salah satu alat evaluasi dalam penentuan pemenang tender“.
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian



Dalam upaya mendapatkan data yang diperlukan, maka penulis melakukan penelitian pada PT. SEPAKAT SEJAHTERA UTAMA yang berlokasi di Jalan Junti Hilir, Perum Junti Asri H 1-2, Katapang-Bandung-Jawa Barat-Indonesia.



Adapun waktu yang digunakan dalam melaksanakan penelitian yaitu pada bulan April-Mei 2006.

